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ABSTRACT

This study examines the implementation of the behavior contract technique to
reduce cyber aggression among students at SMP Negeri 25 Makassar. The
objectives of this research are: (1) to describe the cyber aggression behavior of
students at SMP Negeri 25 Makassar; (2) to describe the implementation of the
behavior contract technigue among these students; and (3) to determine how the
behavior contract technique can reduce students’ cyber aggression. This study
employed a quantitative approach using a quasi-experimental pretest—posttest
design. The population consisted of 36 students identified as having high levels of
cyber aggression. The sampling technique used was proportional random sampling,
resulting in a sample of 20 students, divided into an experimental group (10
students) and a control group (10 students). Data were collected using the Cyber
Aggression Typology Questionnaire and observations. Data analysis was
conducted using an independent sample t-test. The results show that: (1) prior to
the treatment, students engaged in behaviors such as sending inappropriate
stickers for amusement, posting negative comments on random posts, and using
social media to retaliate when angry; (2) the implementation of the behavior contract
technique consisted of six stages, namely rationale, behavior analysis,
determination of reinforcement types, reinforcement administration, specific
intervention, and evaluation; (3) after receiving the behavior contract intervention,
students who initially displayed high levels of cyber aggression showed a significant
decrease, shifting into the low category. Thus, the behavior contract technique is
proven to be effective in reducing students’ cyber aggression.

Keywords: Behavior Contract Technique, Cyber Aggression, Group Counseling

ABSTRAK

Penelitian ini meneliti tentang penerapan teknik behavior contract untuk mengurangi
cyber aggression siswa SMP Negeri 25 Makassar. Tujuan penelitian ini adalah (1)
Untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku cyber aggression pada siswa
SMP Negeri 25 Makassar? (2) Untuk mengetahui bagaimana gambaran
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pelaksanaan teknik behavior contract pada siswa SMP Negeri 25 Makassar? (3)
Untuk mengetahui bagaimana teknik behavior contract dapat mengurangi perilaku
cyber aggression siswa di SMP Negeri 25 Makassar? Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi-eksperimen design pretest-posttest.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 36 siswa SMP Negeri 25 Makassar yang
teridentifikasi memiliki perilaku cyber aggression tinggi. Teknik pengambilan
sampel menggunakan proportional random sampling dengan sampel penelitian
sebanyak 20 siswa, yang kemudian dibagi menjadi 10 siswa pada kelompok
eksperimen dan 10 siswa pada kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan skala cyber aggression typology questioner dan
observasi. Analisis data menggunakan uji hipotesis independent sampel t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Gambaran perilaku cyber aggression siswa
sebelum diberikan treatment yaitu mengirimkan stiker tidak senonoh karena merasa
itu hal yang lucu, memberikan komentar buruk pada postingan random, ketika
marah siswa menggunakan sosial media untuk membalas orang lain: 2) Penerapan
teknik behavior contract terdiri dari 6 tahapan yaitu rasional, analisis perilaku,
penentuan jenis penguatan, pemberian reinforcement, intervensi khusus, evaluasi:
3) Hasil penelitian  menunjukkan sebelum diberikan intervensi berupa teknik
behavior contract siswa yang awalnya berada pada kategori tinggi mengelami
penurunan yang signifikan setelah diberikan intervensi dan berada pada kategori
rendah. Dengan demikian pemberian intervensi teknik behavior contract teruji dapat
digunakan untuk mengurangi perilaku cyber aggression siswa.

Kata Kunci: Teknik Behavior Contract, Cyber Aggression, Konseling Kelompok

A.Pendahuluan sebagainya, dengan fasilitas dari

Di era globalisasi, penerapan internet kita dapat lebih mudah untuk

teknologi dalam proses pembelajaran
telah menjadi hal yang umum.
Menurut data dari Asosiasi Penyedia
Layanan Internet Indonesia (APJII),
penggunaan internet di Indonesia
pada tahun 2024 diperkirakan akan
meningkat dari 78,19% menjadi
79,5% (Novianti 2024). Adanya
internet saat ini sangat mempermudah
kita untuk belajar dimana dan kapan
saja dengan cakupan yang sangat
luas misalnya dengan fasilitas

chatting, e-book, email, e-library dan

bertukar informasi (Akbar and Noviani
2019).

Internet sebagai sumber ilmu
dan pusat pendidikan yang
bermanfaat untuk menambah
wawasan tetapi disalah gunakan oleh
siswa. Contohnya, siswa
menggunakan internet untuk
menyerang dan menyakiti orang lain.
Seluruh  perilaku yang dilakukan
dengan tujuan merendahkan dan
menyakiti orang lain di dunia maya

dapat disebut sebagai cyber
aggression. (Azzahra 2020) cyber
aggression  didefinisikan  sebagai

tindakan sengaja untuk merugikan
individu lain, tanpa memandang
atribut mereka, dengan
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memanfaatkan perangkat elektronik
yang terhubung ke internet. (Alvarez-
garcia et al. 2017) menjelaskan
bahwa tindakan cyber aggression
yang dilakukan di dunia maya lebih
berbahaya dibandingkan dengan
perilaku agresi di dunia nyata (face to
face aggression). Hal ini karena
perilaku  cyber agression yang
dilakukan di dunia maya dapat
dilakukan kapan saja dengan cepat
dan dengan perangkat digital dari
jarak yang jauh oleh para pelaku
tanpa melihat efek negatif dari
perilaku agresi yang dilakukan kepada
korban sehingga menghambat
munculnya rasa empati kepada
korbannya.

Perilaku cyber aggression penting

untuk diteliti karena perkembangan
teknologi akan semakin pesat
sehingga untuk menghindari perilaku
ini semakin banyak dilakukan siswa
maka perlu untuk diberikan
penanganan mulai saat ini. Hal ini
perlu diperhatikan karena dampak
yang diakibatkan dari perilaku cyber
aggression ini sangat berdampak bagi
psikologis pelaku maupun orang yang
menjadi korban dari perilaku ini.
Sehingga perlu adanya penanganan
dari guru BK agar perilaku negatif ini
tidak semakin  berkembang di
kalangan pelajar. Korban dari perilaku
cyber aggression akan mengalami
gejala depresi sehingga akan
mempengaruhi konsetrasi belajar dan
kinerja akademik siswa. Selain itu,

korban  juga cenderung ingin

melakukan bunuh diri dan bahkan

akan lebih berdampak  pada

psikologisnya dari pada yang dialami
korban pelecehan seksual (Hamida et
al. 2023).

Menurut  (Widiasih 2019)
Bentuk-bentuk cyber aggression yang
dilakukan oleh  siswa  meliputi
mengirimkan gambar, foto atau video
yang mencemarkan nama baik orang
lain, menyebarkan informasi palsu
(hoaks), serta menghina atau
mengancam orang lain melalui media
sosial. Selain itu, perilaku seperti
mengejek pengguna lain di media
sosial, menggunakan kata-kata kasar
saat bermain game online, memaksa
seseorang untuk keluar dari grup
online, dan body shaming juga
termasuk dalam kategori cyber
aggression.(Farisandy et al. 2023).
Berdasarkan hasil observasi, adapun
bentuk perilaku cyber aggression
yang dilakukan oleh siswa vyaitu
memberikan komentar negatif di
sosial media karena merasa hal ini
menyenangkan, menggunakan akun
palsu untuk mengadu domba
pertemanan orang lain dan
menyerang orang lain saat merasa
tidak suka pada orang tersebut serta
menggunakan kata kasar saat
bermain game.

Cyber Aggression merupakan

sebuah metode yang
mengekspresikan kekerasan
psikologis melalui penggunaan

teknologi  (Isabel 2022). Cyber
aggression adalah penderitaan yang
sengaja dilakukan untuk menyinggung
pengguna lain (Antipina 2021). Selain
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itu, cyber aggression juga di
definisikan sebagai agresi yang telah
dimediasi melalui teknologi (Goldstein
2015). Hal ini menunjukkan siswa
tidak mampu mampu mengontrol diri
sehingga mendorong siswa untuk
melakukan perilaku cyber aggression.
Selain itu, siswa menganggap perilaku
itu sebagai bentuk untuk mencari
kesenangan saja. Perilaku ini
tentunya tidak bisa dibiarkan agar
tidak dianggap normal bagi siswa.
Dengan demikian, diperlukan upaya
dan penanganan yang lebih serius
untuk menghadapi permasalahan ini.

Salah satu langkah yang dapat
diambil untuk mengatasi masalah ini
adalah dengan menerapkan teknik
behavior  contract.  Teknik ini
merupakan pendekatan konseling
yang berfokus pada perubahan
perilaku. Berdasarkan pengamatan
penelit, tampak bahwa siswa
mengalami masalah perilaku,
sehingga penggunaan teknik behavior
contract dianggap tepat dan efektif
dalam menangani perilaku cyber
aggression. Behavior contract
merupakan salah satu teknik yang
digunakan dalam pendekatan
behavioristik. Pendekatan behavioris
sendiri adalah teori yang
dikembangkan oleh B.F. Skinner.
(Skinner  1965) percaya bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh
konsekuensi yang diterimanya. Oleh
karena itu, teori ini relevan untuk
digunakan dalam studi ini melalui
penerapan teknik behavior contract,
karena teknik ini menekankan pada
harapan dan tanggung jawab yang
harus dipenuhi oleh siswa. Behavior
contract adalah teknik konseling yang

bertujuan untuk mengurangi perilaku
maladaptif sambil membangun
perilaku adaptif baru (Rayo 2023).
Behavior  contract adalah
kesepakatan tertulis antara dua orang
atau lebih, di mana satu atau kedua
belah pihak sepakat untuk
menunjukkan perilaku tertentu yang
diinginkan. Perjanjian perilaku ini
dapat digunakan untuk membantu

mempelajari perilaku baru,
mengurangi perilaku yang tidak
diinginkan, atau meningkatkan

perilaku yang diinginkan (Djawad
2023). Behavior contract adalah
kesepakatan antara dua atau lebih
pihak (konselor dan konseli) yang
bertujuan untuk mengubah perilaku
tertentu pada  klien.  Konselor
menentukan perilaku yang realistis
dan dapat diterima oleh kedua belah
pihak. Ketika perilaku tersebut
ditunjukkan  sesuai  kesepakatan,
konseli berhak menerima
hadiah.(Guntara and Sultan 2020).
Behavior contract dapat digunakan
untuk membantu individu mencoba
perilaku baru, karena  dapat
mengurangi perilaku yang tidak
pantas dan meningkatkan perilaku
yang diinginkan (Rayo et al. 2023).

Berdasarkan penjelasan pada
bagian latar belakang sebelumnya,
peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Penerapan Teknik
behavior contract untuk Mengurangi
Cyber Aggression siswa SMP Negeri
25 Makassar”.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan
yang digunakan vyaitu kuantitatif
dengan desain eksperimen.
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Pemilihan metode ini didasarkan pada
kebutuhan untuk mengolah data
statistik guna menguji hipotesis atau
mengevaluasi efektivitas suatu teori.
Dalam konteks ini, penelitian ini
berfokus pada penerapan teknik
behavior contract sebagai upaya
untuk mengurangi perilaku cyber
aggression.

Dua variabel yang dianalisis
dalam penelitian ini, yaitu behavior
contract yang merupakan independen
(X) berperan dalam mempengaruhi
dan cyber aggression sebagai
variabel dependen (Y) yang
merupakan aspek yang dipengaruhi.
Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif model quasi-eksperimen
pretest-posttest. Desain ini
merupakan sebuah bentuk
eksperimen di mana penugasan unit
eksperimen ke kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dilakukan
secara acak atau melalui proportional
random sampling. Dalam penelitian
ini, peneliti menerapkan intervensi
kepada kelompok yang sudah ada,
memberikan pretest kepada kedua
kelompok, memberikan intervensi
hanya pada kelompok eksperimen.
Kemudian, posttest diberikan kepada
kedua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
untuk mengetahui perbedaan antara
kedua kelompok tersebut (Creswell
2020).

Desain penelitian dapat
dijelaskan melalui ilustrasi berikut ini
Kelompok | Pretest | Intervensi | Postest
Eksperimen | Y1 X Y2
Kontrol Ys - Y4

Populasi penelitian ini adalah
36 siswa dari 146 siswa kelas VI
SMPN 25 Makassar. Pada penelitian

ini  penulis mengambil sampel
sebanyak 20 orang siswa kelas VIli
SMP Negeri 25 Makassar yang
teridentifikasi miliki cyber aggression
yang tinggi, kemudian diambil 10
siswa sebagai kelompok kontrol dan
10 siswa  sebagai kelompok
eksperimen. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan
yaitu proporsional random sampling.

Teknik Pengumpulan Data

Dua metode pengambilan data
adalah observasi dan kuesioner
(angket), untuk mendapatkan data
yang diperlukan untuk mengurangi
perilaku cyber aggression siswa. Data
dikumpulkan melalui observasi untuk
mendapatkan informasi mengenai
permasalahan yang dihadapi oleh
siswa dan kuesioner untuk
memperoleh data secara konsisten
dan terstruktur, sehingga
memudahkan  menganalisis  dan
memastikan data akurat dari hasil
penelitian. Item pernyataan telah
dilengkapi dengan berbagai opsi
untuk menjawab, dengan 4 pilihan
jawaban yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), sangat
tidak setuju (STS). Guna kepentingan
analisis data, maka Kkuesioner
penelitian ini menggunakan skala liker
dengan rentang 1-4.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, statistik
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan tingkat cyber
aggression siswa dan keterlaksanaan
layanan konseling kelompok denga
n pendekatan behavior contract
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selama diberikan perlakuan. Tingkat
cyber aggression siswa
dikelompokkan menjadi 5 kategori,
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah.

2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Uji hipotesis dilakukan
menggunakan statistik parametrik,
yaitu t-test. Penggunaan t-test
memerlukan agar data untuk setiap
variabel yang dijelaskan harus
terdistribusi secara normal dan
homogen. Oleh karena itu, uji
normalitas dan homogenitas berikut
ini dilakukan terlebih dahulu:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan
menggunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov. Sebelum
melakukan uji tersebut, dibuatlah
hipotesis-hipotesis berikut:

Ho: Data terdistribusi normal.

Hi: Data tidak terdistribusi normal
Kriteria uji menetapkan bahwa Ho
diterima jika nilai signifikansi > 0,05.
Hasil uji ini menentukan apakah data
dapat dinyatakan terdistribusi secara
normal atau tidak.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk
menentukan apakah dua atau lebih
kelompok data berasal dari populasi
dengan varians yang sama, sehingga
perbandingan antara kelompok dapat
dilakukan secara valid. Pada tahap ini,
digunakan uji Homogeneity  of
Variance. Hipotesis yang ditetapkan

dalam uji homogenitas dilakukan
sebagai berikut:

Ho : Data homogen,

Hi: Data tidak homogen.

Kriteria pengujian menetapkan bahwa
Ho diterima jika nilai signifikansi >
0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan
apakah data dapat dianggap
birdistribusi normal atau tidak.

c. Uji Hipotesis

Menurut Santoso (2017), t-test adalah
suatu uji statistik yang digunakan
untuk menentukan perbedaan nilai
rata-rata antara dua kelompok data,
baik yang berpasangan maupun tidak
berpasangan. Hipotesis yang diajukan
yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh behavior
contract terhadap cyber aggression
Hi : Terdapat pengaruh behavior
contract terhadap cyber aggression
Kriteria pengujian hipotesis
menetapkan bahwa Ho ditolak jika nilai
signifikansi kurang dari a = 0,05
sehingga Hi diterima. Tingkat
signifikansi ditentukan menggunakan
nilai probability Sig dari t-test. Jika nilai
probabilitas = 0,000, yang lebih kecil
dari a (0,05), maka Ho ditolak dan hasil
dinyatakan signifikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Gambaran Cyber Aggression di
SMP Negeri 25 Makassar
Hasil analisis statistik deskriptif

menunjukkan bahwa tingkat cyber
aggression pada siswa kelas VIII di
SMP  Negeri 25 Makassar
berjumlah 36 orang berada pada
tingkat yang tinggi. Salah satu
indikator utama adalah adanya
kebiasaan di kalangan beberapa

332



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

siswa untuk mengirimkan stiker
yang tidak pantas di akun media
sosial mereka memberi komentar
negatif pada postingan random,
hanya karena hal itu terasa
menyenangkan bahkan sering kali
siswa melampiaskan amarahnya
melalui sosial media. Sejalan
dengan  penelitian  (Dwijayanti
2017) yang menunjukkan siswa
pelaku cyber aggression yang
tinggi cenderung menggunakan
kata-kata yang tidak sopan dan
penghinaan pada postingan sosial
media orang lain. Menurut (Isabel,
et al. 2022) cyber aggression
membawa dampak bagi individu
yang mengalami dan dapat
mempengaruhi kesejahteraan dan
kesehatan mental. Sehingga perlu
adanya penanganan yang
diberikan mulai saat ini pada siswa
agar perilaku ini tidak terus
berkembang dan menjadi perilaku
yang di normalisasikan.

Dari 36 siswa yang terdeteksi
memilih tingkat cyber aggression
tinggi maka peneliti memilih 20
Sampel dalam studi ini terdiri dari
20 siswa, yang dibagi menjadi dua
kelompok, 10 siswa sebagai
kelompok kontrol dan 10 siswa
sebagai kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen menerima
intervensi berupa  penerapan
behavior contract perilaku dalam
sesi konseling kelompok. Behavior
contract pada dasarnya adalah
kesepakatan antara konselor dan
siswa untuk mengubah perilaku
tertentu. Dalam pembuatannya,
konselor bertugas memilih target
perilaku yang realistis dan dapat

diterima oleh kedua belah pihak.
Sebagai bentuk penguatan, hadiah
akan diberikan kepada klien setelah
ia berhasil menunjukkan perilaku
yang diharapkan sesuai dengan
kesepakatan (Guntara and Sultan
2020). Peneliti mengukur tingkat
cyber aggression siswa melalui
skala cyber aggression typology
questioner yang diberikan sebelum
dan setelah diberikan intervensi.
Skala cyber aggression typology
questioner ini di kembangkan oleh
(Runions 2017) Alat ukur ini
mencakup dimensi multifaktorial
dan telah diuji korelasinya dengan
perilaku agresif, impulsivitas di
lingkungan sekolah, serta tingkat
empati yang rendah. Selain itu,
penelitan  ini  juga  menguji
kombinasi beberapa faktor yang
diambil dari alat ukur yang sudah
ada. Melalui pendekatan ini, para
peneliti akhirnya berhasil
mengidentifikasi  perilaku  pada
kedua kelompok eksperimen dan
kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian,
terdapat perbedaan yang jelas
dalam perilaku antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Pada tahap awal (pretest), tingkat
cyber aggression pada siswa
kelompok eksperimen tercatat
tinggi, dengan skor berkisar antara
69-84. Setelah intervensi melalui
layanan behavior contract
diberikan, hasil posttest
menunjukkan  bahwa terdapat
100% penurunan pada tingkat
cyber aggression siswa. 8 siswa
turun pada kategori rendah dengan
rentang nilai 41-52 dan 2 siswa
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berada pada kategori sedang
dengan rentang nilai 53-68. Data ini
membuktikan bahwa intervensi
berhasil menciptakan perubahan
signifikan dalam perilaku siswa.
Sesuai dengan pendapat (Nadra
and Nefi 2025) Behavior contract
efektif dalam menurunkan perilaku
bermasalah seperti kecanduan
gadget dan juga telah dibuktikan
dalam penelitian kuasi eksperimen
dimana konseling kelompok
dengan kontrak perilaku berhasil
menurunkan kecanduan gadget
pada siswa. Selanjutnya pada
kelompok kontrol, setelah diberikan
pretest hasil menunjukkan bahwa
siswa berada pada kategori tinggi
dengan interval 63-81. Namun,
karena tidak adanya perlakuan
yang diberikan kepada kelompok
kontrol maka tingkat cyber
aggression tidak mengalami
penurunan yang signifikan yaitu
tingkat cyber aggression tetap
berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hal ini, dapat
disimpulkan bahwa tingkat agresi
siber di kalangan siswa kelas VIl di
SMP Negeri 25 Makassar tinggi
sebelum menerima layanan
konseling kelompok menggunakan
teknik kontrak perilaku. Setelah
kelompok eksperimen menjalani
intervensi, tingkat agresi siber
mereka menurun. Temuan ini
membuktikan bahwa teknik kontrak
perilaku efektif dalam mengurangi
perilaku agresi siber di kalangan
siswa.

. Gambaran Pelaksanaan Teknik
Behavior Contract untuk Menurunkan

Cyber Aggression Siswa
Berdasarkan uraian masalah di

atas, peneliti memilih layanan
konseling kelompok dengan teknik
behavior contract sebagai bentuk
intervensi untuk mengurangi
kecenderungan perilaku cyber
aggression. Dengan mengatur
kondisi untuk memfasilitasi konseli
dalam menampilkan perilaku baru
yang diinginkan, berdasarkan
perjanjian yang disepakati oleh
kedua belah pihak yang baru akan
mudah untuk di bentuk. Sejalan
dengan pendapat (Djawad, 2023)
berfungsi behavior contract
sebagai metode untuk
memperkenalkan perilaku baru,
memperkuat respons yang
diinginkan, dan mencegah tindakan
yang tidak diinginkan.

Untuk mengurangi perilaku
cyber aggression. Penelitian ini
akan menerapkan teknik behavior
contract pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Fokus
penelitian ini adalah menganalisis
perbedaan yang signifikan dalam
hasil antara kelas eksperimen yang
diberikan intervensi dan kelas
kontrol yang tidak diberikan
intervensi berupa behavior
contract. behavior contract
merupakan salah satu teknik
menggunakan kontrak yang
disepakati oleh siswa dan konselor
dengan tujuan membentuk perilaku
yang baru. Menurut (Bachtiar 2022)
dengan melakukan beberapa tahap
mulai dari rasional yang mana
siswa mulai memahami apa itu
cyber aggression, analisis ABC
dimana siswa mengetahui apa saja
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penyebab siswa melakukan
perilaku  (Antecedent), perilaku
yang di munculkan (behavior
contract) serta apa yang membuat
siswa mempertahankan perilaku itu
(gqonsequence). Selanjutnya
menentukan jenis penguatan atau
phunisment dalam kontrak,
pemberian reinforcement pada
perilaku yang di  munculkan,
memberikan intervensi  khusus
pada siswa yang tidak mengalami
perubahan, serta  melakukan
evaluasi keseluruhan pada
perubahan perilaku siswa.
Penelitian oleh (Guntara et al.
2020) juga menunjukkan bahwa
penerapan teknik behavior contract
dalam layanan konseling kelompok
efektif dalam menurunkan perilaku
agresif siswa SMP, karena teknik
ini menekankan pada kesepakatan
bersama dan pemberian
reinforcement yang jelas sehingga
siswa lebih termotivasi untuk
mengubah perilakunya.  Teknik
behavior contract telah terbukti
efektif dalam mengurangi perilaku
cyber aggression siswa di SMP
Negeri 25 Makassar, Berdasarkan
hasil implementasinya
menunjukkan bahwa
pelaksanaannya sesuai dengan
rancangan skenario yang telah
disusun  peneliti  sebelumnya.
Peneliti telah melaksanakan
tahapan tersebut sehingga dapat
membantu siswa untuk mengurangi
cyber aggressionnya. Hal ini
diperkuat oleh hasil penelitian
(Monica, 2022) yang menemukan
bahwa behavior contract dapat
menurunkan perilaku agresif dan

meningkatkan kontrol diri siswa
karena siswa memiliki tanggung
jawab terhadap kesepakatan yang
dibuat dengan konselor. Dengan
demikian, pelaksanaan teknik
behavior contract terbukti mmampu
menjadi intervensi yang cukup
efektif ndalam menurunkan
perilaku cyber aggression di
lingkungan sekolah

Teknik behavior contract dapat
mengurangi cyber aggression
pada siswa di SMP Negeri 25
Makassar

Pelaksanaan konseling

kelompok menggunakan teknik
behavior contract selalu didasarkan
pada data instrumen , baik yang
dikumpulkan sebelum intervensi
(pretest)  maupun  setelahnya
(posttest). Berdasarkan hasil
analisis independen t-test
menunjukkan bahwa terjadi
penurunan perilaku cyber
aggression siswa di SMP Negeri 25
Makassar pada kelompok
eksperimen  setelah  diberikan
intervensi. Penurunan tersebut
terlihat melalui perubahan kategori
cyber aggression siswa yang
mengalami penurunan kategori dari
tinggi menjadi sedang atau bahkan
rendah. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol yang tidak
menerima  intervensi  behavior
contract tidak menunjukkan
perubahan yang signifikan dan
tetap berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan  teknik  behavior
contract terbukti efektif dalam
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membantu  siswa  mengurangi
perilaku cyber aggression.

Teknik behavior contract yang
diterapkan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengubah pola
pikir siswa mengenai perilaku yang
menyimpang, sehingga siswa
mampu mengubah perilakunya.
Teknik behavior contract
merupakan salah satu teknik
menggunakan kontrak yang
disepakati oleh siswa dan konselor
dengan tujuan membentuk perilaku
yang baru. Hasil ini sesuai dengan
temuan penelitian yang dilakukan
oleh (As dan Saman 2022)
konseling kelompok yang
menggunakan teknik  behavior
contract berhasil mengurangi
perilaku agresif siswa. Proses
konseling dengan penerapan teknik
behavior contract diharapkan untuk
memberikan pemahaman kepada
siswa atas perilaku negatifnya
sehingga mampu menghentikan
perilaku  cyber aggressionnya.
Pada proses konseling, siswa
belajar untuk memahami bahwa
perilaku-perilaku yang dianggap
normal selama ini sebenarnya
merupakan perilaku yang
menyimpang. Oleh karena itu, pada
kasus ini perlu diberikan treatment
sehingga perilaku ini tidak terus
berkembang.  Setelah  proses
pelaksanaan  konseling, siswa
mampu mengontrol dirinya untuk
melakukan perilaku menyimpang
tersebut.

Hasil menunjukkan terdapat

perbedaan yang signifikan antara
siswa yang menerima intervensi
teknik  behavior contract dan
kelompok yang tidak menerima
intervensi. Berdasarkan temuan ini,
hipotesis penelitian (Hi) “terdapat
pengaruh behavior contract

terhadap cyber aggression” dapat
diterima dan Ho “tidak terdapat
pengaruh behavior contract
terhadap cyber aggression” ditolak.
Hasil yang diperoleh konsisten
dengan temuan (lzza et al. 2023)
menjelaskan bahwa hasil analisis
data paired sample t-test ditemukan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa teknik
behavior contract telah terbukti
efektif dalam mengurangi perilaku
agresif siswa di Patra Dharma
Tarakan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa  terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelompok siswa yang menerima
intervensi teknik behavior contract
dan kelompok yang tidak menerima
intervensi tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan
skor rata-rata kelompok
eksperimen yang semula berada
dalam kategori tinggi, menurun ke
kategori rendah. Hasil ini
menunjukkan  perubahan yang
signifikan dalam tingkat cyber
aggression pada kelompok
eksperimen. Di sisi lain, kelompok
kontrol yang tidak menerima
intervensi teknik behavior contract
menunjukkan kondisi yang
berbeda. Berdasarkan hasil
analisis, skor yang dicapai oleh
kelompok ini secara konsisten tetap
berada dalam kategori tinggi.
Stabilitas skor ini  menunjukkan
bahwa tidak ada perubahan
signifikan dalam tingkat cyber
aggression pada siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa teknik
behavior contract efektif dalam
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mengurangi cyber aggression pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 25
Makassar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti mengenai
penggunaan teknik behavior contract
melalui  konseling kelompok untuk
mengurangi perilaku cyber aggression
siswa di SMP Negeri 25 Makassar maka,
dapat disimpulakan bahwa:

1. Tingkat cyber aggression siswa di SMP
Negeri 25 Makassar sebelum diberikan
treatment berupa konseling kelompok
dengan teknik behavior contract
berada pada kategori tinggi. Setelah
diberikan treatment berupa kontrak
perilaku, yang berisi perilaku apa yang
akan  diubah dan kesepakatan
mengenai reward atau gonsequence
apa yang akan di berikan untuk
merespon perilaku siswa. Hasil post-
test kemudian menunjukkan adanya
perubahan pada perilaku siswa atau
100% berada pada kategori rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknik behavior contract
bisa digunakan dalam menangani
perilaku cyber aggression siswa.

2. Pelaksanaan teknik behavior contract
ndalam membantu meningkatkan
kepercayaan diri siswa di SMP Negeri
25 Makassar mendapatkan hasil yang
baik. Karena apa yang menjadi tujuan
dari pelaksanaan konseling kelompok
ini mendapatkan hasil yang diinginkan.

3. Penerapan teknik behavior contract
untuk mengurangi cyber aggression
siswa di SMP Negeri 25 Makassar
dapat dikategorikan sangat efektif
karena  menunjukkan  penurunan
tingkat pada perilaku cyber aggression

antara sebelum dan sesudah diberikan
treatment.
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